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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini membawa 

pengaruh besar dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya dalam dunia 

ekonomi dan sistem pembayaran. Kehadiran era digital membuat cara manusia 

dalam melakukan transaksi mengalami perubahan yang cukup signifikan. Di 

Indonesia, transformasi digital ini ditandai dengan meningkatnya penggunaan 

internet dan perangkat mobile yang kemudian mendorong lahirnya berbagai 

inovasi dalam sistem pembayaran non tunai (Shintaro & Bhirawa, 2024). Salah 

satu inovasi yang cukup banyak dibahas dalam beberapa tahun terakhir adalah 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), yaitu standar kode QR yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia untuk mempermudah dan mengintegrasikan 

berbagai metode pembayaran digital dalam satu system (Hapsari & Winarno, 

2024). 

Penggunaan QRIS memudahkan transaksi karena cukup memakai satu jenis 

kode QR yang bisa dipindai lewat berbagai aplikasi, baik itu dompet digital 

maupun mobile banking (Shintaro et al., 2024). Uang elektronik juga membuat 

proses pembayaran menjadi lebih praktis dan efisien dibandingkan uang kertas 

serta logam, khususnya saat melakukan proses pembayaran dalam jumlah 

sedikit. Dengan uang elektronik, transaksi dapat dibuat lebih mudah, lebih 

murah, dan tetap aman dan cepat, baik bagi pembeli maupun penjual 

(Chairunnisa, 2023).  

Sejak diluncurkan secara resmi pada tahun 2019, QRIS mengalami 

pertumbuhan pesat di Indonesia. Penggunaannya telah meluas ke berbagai 

sektor, mulai dari sektor ritel, transportasi, hingga layanan publik. Terbukti pada 

bulan April 2023 QRIS memberikan dampak yang terlihat jelas, di mana 

transaksi menggunakan uang digital mengalami peningkatan yang signifikan. 

Bank Indonesia mencatat bahwa terdapat 25,4 juta merchant yang telah 

memanfaatkan QRIS (Yusuf et al., 2023). Kemudahan dan kecepatan transaksi 
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yang ditawarkan oleh QRIS menjadikannya sebagai alternatif pembayaran yang 

sangat banyak digunakan oleh masyarakat, khususnya anak muda yang sangat 

familiar dan dekat dengan teknologi digital. QRIS bukan sekadar alat 

pembayaran, tetapi juga merupakan representasi dari perubahan pola konsumsi 

masyarakat yang semakin mengandalkan kepraktisan dan efisiensi. 

QRIS sering dipilih mahasiswa sebagai cara utama untuk melakukan 

pembayaran karena berbagai keuntungan yang ditawarkannya, seperti 

kemudahan akses, efisiensi waktu, dan keamanan. Mahasiswa, sebagai bagian 

dari generasi digital native, sangat responsif terhadap teknologi baru yang 

memudahkan aktivitas mereka sehari-hari. Mereka menggunakan QRIS untuk 

membayar makanan di kantin, membeli perlengkapan di koperasi kampus, 

hingga melakukan pembayaran dalam berbagai kegiatan organisasi dan acara 

kampus. Lingkungan kampus yang dinamis dan serba cepat membuat QRIS 

menjadi solusi ideal bagi mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan transaksi 

mereka. 

Berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh QRIS tidak lepas dari 

konsekuensi tertentu, terutama dalam konteks perilaku konsumtif. Transaksi 

yang semakin mudah dan cepat dapat mendorong mahasiswa untuk melakukan 

pembelian secara impulsif, tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan 

kemampuan finansial (Priscilia & Fadjar, 2024). Orang yang konsumtif 

cenderung beli barang atau jasa tanpa benar-benar didasari oleh kebutuhan yang 

penting dan riil, melainkan lebih kepada keinginan sesaat yang didorong oleh 

kemudahan dalam bertransaksi. Dalam jangka panjang, hal ini dapat berdampak 

negatif terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi. 

Fenomena ini diperkuat oleh berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kemudahan dalam bertransaksi menggunakan uang 

elektronik, termasuk QRIS, berkontribusi terhadap meningkatnya perilaku 

konsumtif. Studi yang dilakukan oleh Afiyah (2020) menegaskan bahwa 

penggunaan uang elektronik menciptakan kenyamanan dalam bertransaksi yang 

pada akhirnya mendorong perilaku konsumtif di kalangan pengguna (Hapsari & 

Winarno, 2024). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Prehati, yang menyatakan 
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jika konsumerisme merupakan pola konsumsi di mana keputusan pembelian 

didasarkan pada keinginan pribadi, bukan pada kebutuhan rasional (Syifa, 2019).  

Persepsi mahasiswa terhadap QRIS sebagai alat pembayaran yang mudah 

dan bermanfaat memperkuat niat mereka untuk terus menggunakannya. 

Ramadhan et al. (2016) mengemukakan bahwa persepsi kemudahan dan manfaat 

merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku pengguna dalam 

mengadopsi uang elektronik. Kemudahan bisa diartikan sebagai seberapa besar 

seseorang merasa bahwa memakai teknologi itu gampang atau tidak butuh 

banyak tenaga (Ningsih et al., 2021).  

Persepsi seseorang terhadap nilai guna (manfaat) juga memainkan peran 

penting dalam perilaku konsumen. Ini berkaitan dengan kepercayaan seseorang 

bahwa memakai suatu sistem bisa membantu meningkatkan kinerjanya. 

Seseorang cenderung memakai suatu sistem atau produk teknologi kalau dirasa 

memberikan manfaat bagi dirinya. Tapi kalau teknologi itu dianggap nggak 

berguna atau kurang bermanfaat, biasanya orang nggak akan memakainya. 

Manfaat yang dirasakan pengguna dari sistem atau teknologi tersebut bisa 

berupa peningkatan kinerja, jadi mereka bisa bekerja lebih produktif, efektif, dan 

efisien (Laloan et al., 2023). 

Meskipun teknologi seperti QRIS menawarkan berbagai kemudahan dan 

manfaat, kekhawatiran terkait risiko penggunaannya masih muncul di kalangan 

pengguna. Persepsi risiko merupakan salah satu aspek yang memengaruhi 

keputusan individu dalam penggunaan sistem pembayaran digital. Risiko yang 

dimaksud antara lain meliputi keamanan data pribadi, kemungkinan terjadinya 

penipuan, dan ketidakpastian dalam transaksi. Oleh karena itu, pengelola sistem 

pembayaran digital perlu memperhatikan aspek keamanan guna menumbuhkan 

rasa aman di kalangan pengguna, termasuk mahasiswa (Alfani & Ariani, 2023). 

Penggunaan QRIS yang semakin meluas juga terlihat di lingkungan 

perguruan tinggi. Universitas Nusantara PGRI Kediri sebagai institusi 

pendidikan yang adaptif terhadap kemajuan teknologi, mulai mengadopsi QRIS 

dalam berbagai layanan kampus. Mahasiswa di universitas ini menggunakan 

QRIS tidak hanya untuk keperluan akademik seperti pembayaran uang kuliah 
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dan pembelian buku, tetapi juga untuk kebutuhan non-akademik seperti 

makanan, jasa fotokopi, dan kegiatan organisasi mahasiswa. Dengan demikian, 

penggunaan QRIS sekarang udah jadi sesuatu yang melekat dalam kehidupan 

mahasiswa di lingkungan kampus. 

Kemudahan ini juga berpotensi menimbulkan dampak negatif, khususnya 

perilaku konsumtif di kalangan civitas akademika. Banyak mahasiswa yang 

menggunakan QRIS untuk melakukan pembelian secara berulang-ulang tanpa 

pertimbangan rasional. Seperti yang diungkapkan oleh (Fauji & Widodo, 2020), 

FinTech tidak hanya mengubah cara manusia bertransaksi, tetapi juga 

membentuk pola baru dalam pengelolaan keuangan individu melalui proses yang 

serba cepat dan efisien, yang secara tidak langsung dapat memengaruhi 

kecenderungan perilaku konsumtif. Mereka cenderung melakukan pembelian 

terhadap barang-barang yang sebenarnya nggak mereka perlukan hanya karena 

proses pembayarannya sangat mudah dan cepat. Hal ini semakin kompleks 

mengingat mayoritas mahasiswa tidak memiliki penghasilan tetap dan sangat 

tergantung pada kiriman orang tua. Tanpa pengelolaan keuangan yang baik, 

kondisi ini dapat memicu ketergantungan pada gaya hidup konsumtif yang sulit 

dikendalikan. 

Kajian terhadap pengaruh pemakaian QRIS yang bisa mendorong perilaku 

konsumtif di kalangan mahasiswa penting dilakukan, khususnya di Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, yang memiliki tingkat adopsi QRIS tinggi dan 

didominasi generasi digital. Perubahan perilaku keuangan mahasiswa bukan 

hanya mendapatkan pengaruh dari kemudahan teknologi, namun juga dari 

efektivitas pembelajaran dan peran dosen dalam membentuk sikap finansial 

yang aplikatif (Puspasari & Fauji, 2019). Melalui penelitian ini, diharapkan bisa 

diperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai pengaruh penggunaan QRIS 

terhadap perilaku konsumtif di lingkungan civitas akademika. 

Berdasarkan fenomena tersebut, mayoritas mahasiswa, dosen, dan staf 

Universitas Nusantara PGRI Kediri telah menggunakan QRIS sebagai metode 

pembayaran utama karena dianggap cepat, praktis, dan aman. Namun, 

penggunaan QRIS secara masif di lingkungan kampus memunculkan 
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kekhawatiran akan meningkatnya perilaku konsumtif, terutama di kalangan 

mahasiswa. Mahasiswa cenderung memprioritaskan pengeluaran untuk 

kebutuhan pokok seperti makanan dan transportasi, tetapi tidak jarang mereka 

juga mengalokasikan dana untuk kebutuhan sekunder seperti hiburan dan gaya 

hidup yang didorong oleh tren (Jadid et al., 2024). Dengan tingginya frekuensi 

transaksi yang difasilitasi oleh QRIS, ada potensi bahwa mahasiswa menjadi 

lebih boros dan kurang mampu mengelola keuangan secara bijak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana 

pemanfaatan QRIS mempengaruhi perilaku konsumtif civitas akademika FEB 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. Penelitian ini akan mengeksplorasi peran 

Beberapa faktor seperti gampangnya penggunaan, manfaat yang dirasain, sama 

risiko yang dipersepsikan dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa. 

Dengan memahami hubungan antara QRIS dan perilaku konsumtif, temuan 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan kebijakan 

di lingkungan kampus yang mendukung perilaku transaksi digital yang bijak 

serta peningkatan literasi keuangan di kalangan mahasiswa. 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama yang ingin dicapai, yaitu: 

1. Untuk mengindentifikasi dampak persepsi kemudahan terhadap perilaku 

konsumtif civitas akademika FEB UNP Kediri. QRIS menawarkan 

kemudahan dalam bertransaksi, namun kemudahan tersebut perlu diteliti 

apakah mendorong kecenderungan perilaku konsumtif, terutama di kalangan 

mahasiswa yang merupakan pengguna aktif sistem pembayaran digital. 

2. Untuk mengetahui dampak persepsi manfaat terhadap gaya hidup konsumtif 

civitas akademika FEB Universitas Nusantara PGRI Kediri. Mahasiswa 

yang merasa QRIS memberikan manfaat seperti efisiensi waktu, kepraktisan, 

dan kecepatan bertransaksi kemungkinan besar akan lebih sering 

menggunakannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 

persepsi manfaat tersebut berdampak pada peningkatan perilaku konsumtif. 
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